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Perbedaan Tingkat Self Regulated Learning Siswa Sma Sains Al-Quran Yang 

Telah Mengikuti Sistem Pembelajaran Tatap Muka Dengan Siswa Pembelajaran 

Jarak Jauh 

Irfan Nur Aziz 

17107010011 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan self regulated 

learning antara siswa SMA Sains Al Quran yang mengikuti pembelajaran tatap 

muka dan yang mengikuti pembelajaran jarak jauh. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kompratif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Sains Al Quran 

tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 435 siswa, terdiri dari 297 siswa yang 

mengikuti PTM dan 138 siswa yang mengikuti PJJ. Dari populasi tersebut diambil 

sampel sebanyak 84 siswa PTM dan 45 siswa PJJ. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportional stratified random sampling. Uji validitas menunjukkan 

koefisien cronbach's alpha sebesar 0,730, serta nilai reliabilitas > 0.6. Metode 

analisis data menggunakan independent sample t test dengan aplikasi JAMOVI. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai statistik t sebesar 5.54 dengan p = 

0,001. Karena nilai p < 5% (0,001 < 0,05) maka hipotesis diterima, bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan self regulated learning antara siswa SMA Sains Al 

Quran yang mengikuti PTM dan yang mengikuti PJJ.  

Kata kunci : self regulated, siswa, daring, luring, pembelajaran 
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Differences Self-Regulated Learning of Al-Quran Science High School Students 

Who Have Followed the Face-to-Face Learning System with Distance Learning 

Students 

Irfan Nur Aziz 

17107010011 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there are differences in self-regulated 

learning between Al Quran Science High School students who follow face-to-face 

learning and those who follow distance learning. This research method uses a 

quantitative approach. This type of research is comparative research. The 

population in this study were all students of Al Quran Science High School in the 

2022/2023 academic year totaling 435 students, consisting of 297 students who 

attended PTM and 138 students who attended PJJ. From this population, a sample 

of 84 PTM students and 45 PJJ students was taken. The sampling technique used 

proportional stratified random sampling. The validity test shows the Cronbach's 

alpha coefficient of 0.730, and the reliability value> 0.6. Data analysis method 

using independent sample t test with JAMOVI application. Based on the results of 

hypothesis testing, the t statistical value is 5.54 with p = 0.001. Because the p value 

< 5% (0.001 < 0.05), the hypothesis is accepted, that there is a significant difference 

in self-regulated learning between Al Quran Science High School students who 

follow face-to-face learning and those who follow distance learning.  

Kata kunci : self regulated, student, offline learning, online learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perubahan besar akibat dari pandemi covid 19 terjadi pada berbagai aspek 

kehidupan salah satunya pendidikan. Kegiatan Pendidikan mengalami penyesuaian 

selama masa pandemi dimana sebelumnya kegiatan pembelajaran banyak 

dilakukan dengan tatap muka, kemudian disesuaikan dengan beralih menjadi 

pembelajaran jarak jauh (PJJ), pendidikan online atau sering disebut pembelajaran 

daring (dalam jaringan) yang dilakukan dari rumah masing masing dan berbasis 

teknologi. Kebijakan baru ini berlandaskan pada anjuran dari  pemerintah  untuk 

menjalankan aturan stay at home dan phisycal distancing yang harus  diikuti (Ratu 

dkk., 2020). Kebijakan pembelajaran online ini tentunya mengarah pada 

Pendidikan baik formal dari tingkat usia dini seperti hingga perguruan tinggi 

maupun pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ),  

Pesantren dan lainnya. Pada kasus terakhir pendidikan di pesantren lebih jauh, perlu 

mengadakan inovasi atau terobosan terkait pembelajaran, tata kelola atau 

manajemen kepesantrenan seiring dengan kondisi yang dihadapi (Kahfi & 

Kasanova, 2020). 

 Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang diterapkan di Indonesia berlangsung sejak 

2020. Semenjak diberlakukannya kebijakan PJJ ini banyak dari berbagai pihak 

memberikan pendapat terkait dengan keefektifitasannya. Tidak sedikit masyarakat 

khususnya pelajar, orangtua dan tenaga pendidik mengalami beberapa 
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permasalahan dalam melaksanakan PJJ ini. Permasalahan umum yang terjadi 

berkaitan dengan kendala teknis seperti koneksi internet, errornya server dan 

minimnya ketersediaan bahan ajar membuat pembelajaran jarak jauh menjadi 

kurang efektif. Di saat yang bersamaan tuntutan agar Pendidikan bisa tetap 

memenuhi standar yang ada juga menjadi permasalahan (Kirana & Juliartiko,2021). 

 Selain permasalahan berkaitan dengan sistem Pendidikan dan hal-hal teknis, 

masalah lain yang muncul dari pelajar / siswa itu sendiri sebagai individu yang 

menjalankan pembelajaran jarak jauh ini. PJJ berdampak pada hasil pembelajaran, 

pembentukan karakter, penanaman nilai dan tidak terlepas juga dengan 

kemandirian belajar (self regulated learning) para siswa. Pada prosesnya PJJ 

membutuhkan kemandirian belajar dari para siswa untuk  dapat memahami materi 

yang disampaikan, karena kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa (Kusuma, 2020). Kemandirian dalam belajar merupakan suatu 

kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki pelajar untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat ditransfer dari satu konteks 

pembelajaran ke konteks pembelajaran lainnya (Boekaerts, 1999). Pelajar yang 

memiliki self regulated learning akan menghadapi tugas-tugas yang diberikan 

dengan percaya diri dan tekun. Pelajar yang memiliki self regulated learning juga 

akan lebih giat untuk mencari informasi yang mereka butuhkan . Ketika pelajar 

menghadapi hambatan dalam belajar seperti kondisi yang kurang mendukung, guru  

atau mentor yang memberikan instruksi tidak spesifik, atau buku panduan yang sulit 

dipahami, mereka menemukan cara untuk dapat memahaminya (Zimmerman, 

1990).  
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 Zimmerman, dkk (Kirana & Juliartiko, 2021) menjelaskan lebih rinci bahwa 

self regulated learning adalah upaya yang dilakukan atas dasar kesadaran, dan 

terencana yang memiliki siklus dimana tindakan, pikiran dan perasaan 

berkolaborasi guna mendapat hasil yang baik dalam pembelajaran. Self regulated 

learning memiliki orientasi pada pemberian tugas dimana individu berkemauan 

untuk dapat memahami apa yang dipelajari, memilih tugas yang relatif rumit, dan 

menerapkan pola strategi belajar yang lebih baik . Regulasi diri mengarahkan siswa 

untuk dapat mengontrol kognisi, perilaku, emosi, dan motivasi mereka melalui 

penggunaan strategi pribadi untuk mencapai tujuan yang mereka miliki. Kontrol 

atas kognisi merupakan komponen kognitif dari pengaturan diri yang disebut juga 

metakognisi. Kontrol perilaku merupakan upaya mengendalikan apa yang 

sebenarnya diilakukan siswa untuk mencapai tujuan, sedangkan kontrol emosi 

artinya tidak hanya mengacu pada pengaturan emosi negative lebih dari itu 

mengacu pada kontrol motivasi dimana seorang siswa menyadari dan 

membangkitkan motivasinya, serta mempertahankan minat dan perhatian selama 

dia belajar atau mengerjakan tugas (Panadero & Alonso-Tapia, 2014). 

 Dalam kondisi pandemi, kemandirian belajar self regulated learning adalah 

salah satu kemampuan yang perlu dikuasai oleh para pelajar. Hal ini disebabkan 

oleh sudah terbiasanya siswa untuk dapat memperhatikan guru secara langsung 

namun beralih dengan mengikuti arahan dan pembelajaran dari guru melalui media 

berbasis internet. Oleh karenanya siswa harus beradaptasi, serta harus bertanggung 

jawab secara mandiri dalam proses belajar, mengatur diri, waktu dan perlu memiliki 

kesadaran agar dapat mengerjakan tugas dengan baik.   
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Penelitian kualitatif yang dilakukan Khoerunnisa  (2021) terhadap beberapa 

siswa di SMPN Pakisjaya Kabupaten  Karawang tentang gambaran self regulated 

learning siswa terhadap pembelajaran jarak jauh (daring) di masa pandemi covid 

2019 menunjukan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran jarak jauh akan 

tetapi banyak mengalami kendala teknis seperti sinyal yang terganggu, masih 

minimnya ketersediaan handphone yang mengakibatkan pembelajaran menjadi 

tidak efektif. Kemudian untuk melihat self regulated learning pada siswa selama 

mengikuti pembelajaran daring, peneliti melakukan pengamatan dengan melihat 

aspek aspek self regulated seperti metakognisi (kemampuan inisiatif mengatur, 

memonitor, mengevaluasi pembelajaran), motivasi (kepercayaan diri, kemauan 

untuk memulai) dan perilaku (mengatur diri dan lingkungan). Khoerunnisa  (2021) 

lebih lanjut menjelaskan temuan data dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada 3 siswa SMPN Pakisjaya memberikan penjelasan bahwa siswa 

belum mampu mengatur dirinya untuk belajar secara mandiri, melakukan evaluasi 

terhadap proses belajarnya, membuat jadwal, belum mampu bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, serta merasa kurang percaya diri dan sering lupa 

terkait materi yang disampaikan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 

siswa memiliki self regulated learning yang rendah selama mengikuti pembelajaran 

jarak jauh. 

Penelitian yang dilakukan Yudhiarti (2021) pada 53 siswa SDN Cepoko 3 

mengunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner 

skala self regulated learning berdasarkan 3 aspek yang dimiliki yaitu, aspek 

metakognisi, aspek motivasi intrinsik, dan aspek perilaku  menunjukan bahwa 22,6 
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% siswa atau sekitar 12 siswa mendapatkan hasil kategori rendah dalam penelitian 

ini, 45,3 % atau sekitar 24 siswa masuk kategori sedang dan 32,1 % atau 17 siswa 

masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan self 

regulated learning pada siswa SDN Cepoko berada pada kategori sedang dimana 

para siswa dinilai sudah mampu meregulasi diri dalam mempersiapkan belajarnya 

dan dapat menyesuaikan dengan keadaan. 

Penelitian lain dilakukan pada 30 siswa kelas VI SD Muhammadiyah 

Sambisari menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pemberian kuesioner 

skala likert tentang regulasi diri dalam belajar. Berdasarkan hasil analisis data, 

diketahui bahwa dari total 30 siswa kelas VI SD Muhammadiyah Sambisasi 

mendapatkan nilai mean sebesar 142,37 dengan standar deviasi sebesar 17,460. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang dikategorikan memiliki self 

regulated learning yang tinggi mencapai angka 47%, dan sebanyak 13% masuk 

kategori sedang. Disimpulkan bahwa para siswa memiliki kemandirian belajar 

(SRL) yang bagus dan para siswa mampu mengatur proses belajar serta menentukan 

tujuan belajarnya (Septa Jayanti et al., 2020). 

Dari pemaparan diatas penelitian tentang self regulated learning 

kebanyakan dilakukan pada siswa dan sekolah formal. Peneliti pada kasus ini 

tertarik untuk melihat dan mengetahui bagaimana self regulated learning pada 

siswa dan sekolah yang berada di lembaga nonformal seperti di pesantren. 

Pendidikan di pesantren selama pandemi memiliki problem yang lebih kompleks.  

Hal ini dikarenakan pembelajaran di pesantren umumnya mengharuskan santri 

untuk tinggal di dalamnya dan mengikuti pola pembelajaran selama 24 jam. 
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Tentunya ini perlu menjadi pertimbangan agar pembelajaran di pesantren tidak 

menjadi klaster baru penyebaran virus covid-19. Semenjak pertengahan 2020 sudah 

mulai banyak pesantren yang melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) tidak 

terkecuali di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Pembelajaran tatap 

muka tersebut tentunya mengharuskan pesantren telah menyiapkan segala bentuk 

persiapan agar dapat berjalan dengan lancar. Pesantren harus menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat dan mengikuti panduan yang telah ditetapkan pemerintah 

(Athaillah et al., 2021). Pembelajaran tatap muka di Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim dilakukan dengan bertahap. Sebagian siswa dan santri mulai dari jenjang 

MTs-SMP dan MA-SMA sudah mengikuti pembelajaran tatap muka di asrama dan 

sebagian yang lain masih mengikuti pembelajaran jarak jauh atau daring. Jumlah 

keseluruhan siswa SMA Sains Wahid Hasyim pada tahun ajaran 2022/2023 

berjumlah 435 siswa dengan proporsi peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

tatap muka sebanyak 297 siswa dan yang mengikuti pembelajaran tatap muka 

sebanyak 138 siswa. Masih diberlakukannya sistem pembelajaran secara tatap 

muka dan jarak jauh hingga tahun ajaran 2022/2023 juga dikarenakan masih adanya 

pengembangan dan perbaikan fasilitas. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah ada perbedaan tingkat self regulated learning pada siswa SMA 

Sains Al-Quran yang telah mengikuti pembelajaran tatap muka dan yang masih 

mengikuti pembelajaran jarak jauh atau daring ? 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat self 

regulated learning antara siswa SMA Sains Al-Quran yang mengikuti sistem 

pembelajaran tatap muka dengan siswa yang masih menjalani pembelajaran jarak 

jauh atau daring.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang perbedaan tingkat self regulated learning yang dimiliki 

siswa selama masa pandemi dan new normal ini. Diharapkan juga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan media pengembangan keilmuan Psikologi 

khususnya pada Psikologi Pendidikan yang berfokus membahas tentang self 

regulated learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa yang mengikuti pembelajaran 

Penelitian ini selain memberi tambahan wawasan tentang apa yang 

dimaksud dengan self regulated learning dan seberapa pentingnya memiliki 

kemampuan self regulated learning bagi para siswa juga diharapkan dapat 

memberi  informasi kepada siswa tentang tingkat self regulated learning  

yang mereka miliki selama mengikuti pembelajaran baik tatap muka maupun 

jarak jauh yang kemudian dapat memotivasi siswa agar belajar dengan 
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optimal baik dengan pembelajaran tatap muka maupun dengan jarak jauh 

serta agar para siswa dapat mencapai tujuan belajarnya. 

b. Manfaat bagi Sekolah dan Pesantren 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tambahan 

kepada sekolah dan pesantren dalam melihat bagaimana perkembangan 

kemampuan siswa khususnya pada kemampuan self regulated learning. Serta 

dapat menjadi acuan bagi pengelola untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi sistem pembelajaran yang telah diterapkan.  

c. Manfaat bagi orangtua dan masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai self 

regulated learning pada siswa selama mengikuti pembelajaran tatap muka 

maupun jarak jauh kepada orangtua dan masyarakat serta diharapkan 

orangtua dan masyarakat umum dapat memberikan dukungan dan apresiasi 

pada anak maupun sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang ada. 

d.  Manfaat bagi peneliti dan penelitian selanjutnya 

Peneliti diharapkan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini sebagai 

sarana untuk lebih memahami self-regulated learning pada siswa dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Bagi penelitian 

selanjutnya, diharap bisa menjadi referensi untuk penelitian tentang self 

regulated learning tidak hanya untuk siswa, tetapi untuk mata pelajaran yang 

lebih kompleks.  
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D. Keaslian Penelitian 

Dari hasil telaah dan kajian yang dilakukan oleh peneliti belum ditemukan 

adanya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perbandingan tingkat self 

regulated learning pada siswa SMA yang menjalani pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran jarak jauh. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

variabel self regulated learning adalah sebagai berikut : 

 

Penelitian Handaka et al., (2019) berjudul “Perbedaan self regulated 

learning siswa SMP di Yogyakarta berdasarkan keberadaan kedua orang tua” 

dilakukan dengan sampel sejumlah 402 siswa yang terdiri dari 150 siswa yang 

tinggal jauh dari orangtua dan 252 siswa yang bersama orangtua. Teori yang dipakai 

dalam penelitian ini mengacu pada teori self regulated learning yang 

dikembangkan oleh Zimmerman yang kemudian di adaptasi menjadi skala self 

regulated learning dengan tiga komponen utama yaitu metakognisi, motivasi dan 

perilaku. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan tingkat SRL pada siswa yang tinggal bersama dengan orangtua maupun 

siswa yang tinggal jauh dari orangtua. 

Citra Ellena Tino Leonardi et al., (2014) melakukan penelitian yang 

berjudul “Perbedaan Self regulated learning Siswa SMA ditinjau dari persepsi 

terhadap Pola Asuh Orangtua” mengungkapkan bahwa ada perbedaan self 

regulated learning pada siswa ditinjau dari perbedaan persepsi terhadap pola asuh 

orangtua. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX SMAN Sumenep  sejumlah 
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215 siswa. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 45 item berkaitan 

dengan pola asuh dan 70 item berkaitan dengan self regulated learning.  

Penelitian serupa sebelumnya dilakukan oleh Januardini dkk (2013) 

berusaha meneliti perbedaan self-regulated learning dengan didasarkan pada gaya 

pengasuhan siswa SMP di Semarang. Penelitian ini melibatkan 208 mahasiswa 

sebagai subjek penelitian. Data yang dikumpulkan berdasarkan skala pola asuh 

sebanyak 42 item dan skala self-regulating learning sebanyak 37 item.  Hasil yang 

didapat dari penelitian ini adalah perbedaan pola asuh dari orangtua menghasilkan 

siswa dengan sikap, perilaku dan self regulated learnings yang berbeda pula. Self 

regulated learnings paling tinggi diperoleh oleh siswa dengan pola asuh autoritatif. 

Pada kesimpulannya terdapat perbedaan self regulated learnings yang signifikan 

antara siswa yang mendapat pola asuh autoritatif, authoritarian, permisif dan 

neglect di SMP Fransiskus dan SMP PGRI 01 Semarang. 

Saputra et al., (2018) dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan Self-

regulated Learning Siswa Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan Jenis 

Kelamin” menemukan bahwa self regulated learning pada siswa perempuan secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan pada siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan 226 siswa dan 188 siswi di SMK Muhammadiyah Yogyakarta. 

Para siswa dipilih dengan menggunakan stratified random sampling yang 

kemudian diberi skala self regulated learning sebagai alat ukurnya. 

Ruminta dkk. (2017) meneliti siswa kelas enam sekolah dasar di wilayah 

Bekasi. Penelitian ini mencoba untuk mengkaji perbedaan self-regulated learning 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Subyek penelitian ini adalah 185 siswa kelas 
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VI, 94 laki-laki dan 91 perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dari Pintrich & De Groot yaitu MSLQ (Motivated Strategies 

for Learning Questionnaire), yang membagi self regulated learning menjadi empat 

dimensi yaitu self-efficacy, nilai intrinsik, kecemasan dan self-regulated learning. 

strategi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

pada SRL siswa laki-laki dan perempuan. 

Istiqomah (2021) melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat self-

regulated learning siswa SMA pada masa pandemi di wilayah surakarta 

berdasarkan perbedaan gender. Penelitian yang melibatkan 223 siswa ini dilakukan 

dengan memberikan skala SRL yang dikembangkan dari teori Zimmerman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-regulated learning siswa perempuan 

lebih signifikan dibandingkan siswa laki-laki.  

Penelitian lain tentang self regulated learning yang dilakukan oleh Hidayat 

et al., (2016) pada siswa SMAN 5 Padang. Penelitian ini bukan hanya berfokus 

mencari tau perbedaan self regulated learning tapi juga meneliti perbedaan pada 

motivasi dan keterampilan belajar pada siswa dalam kelas diklat dan siswa kelas 

reguler. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 65 siswa (35 siswa kelas 

diklat dan 30 siswa kelas reguler). Berfokus pada hasil uji hipotesis pada variabel 

self regulated learning, kemudian didapatkan hasil bahwa  tidak ada perbedaan 

signifikan antara self regulated learning pada siswa kelas diklat dan kelas regular. 

Secara umum tingkat self regulated learning pada siswa baik kelas regular maupun 

diklat masuk dalam kategori baik. 
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Khoerunnisa et al., (2021) meneliti tentang gambaran self regulated 

learning siswa di SMPN 2 Pakisjaya, Karawang terhadap pembelajaran daring pada 

masa pandemi Covid 19. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis deksriptif ini mengemukakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

daring mengalami kesulitan dalam mengatur belajarnya. Subjek dalam penelitian 

ini yang berjumlah 3 orang masuk dalam kategori self regulated learning rendah. 

Para subjek belum mampu untuk aktif secara metakognitif, belum memiliki 

motivasi dan perilaku yang mendukung untuk mengikuti proses pembelajaran 

daring dengan efektif. 

Lisnawati, (2013) melakukan penelitian untuk mengetahui adakah 

perbedaan self regulated learning bila dikaitkan dengan spiritual well being antara 

suswa dari sekolah dengan basis pesantren dan sekolah non pesantren. Sejumlah 33 

siswa dijadikan subjek. Dengan menggunakan skala self regulated learning dan 

skala spiritual well being didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada tingkat self regulated learning ditinjau dari spiritual well being. 

Namun dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara dua variabel tersebut, dimana 

semakin tinggi spiritual well being siswa maka semakin tinggi tingkat self regulated 

learning yang dimiliki. 

Penelitian lain dilakukan oleh Pamungkas (2020) untuk melihat perbedaan 

SRL siswa asrama dan non asrama di SMA IT Izzuddin Palembang. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 140 siswa dengan rincian 69 siswa yang tinggal di asrama 

dan 71 siswa yang non asrama. Penelitian ini menggunakan skala self regulated 

learning dengan menggunakan 4 aspek yaitu metakognisi, motivasional, strategi 
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kognitif dan aspek Kelola sumber daya. Hasil dari peneltian ini menunjukan adanya 

perbedaan tingkat self regulated learning antara siswa yang tinggal diasrama dan 

non asrama. Siswa yang tinggal di asrama memiliki hasil perhitungan mean empirik 

sebesar 140,35 sedangkan siswa non asrama memiliki nilai mean empirik sebesar 

132,2. 

Yudhiarti (2021) dengan penelitian yang berjudul “Regulasi Diri Dalam 

Belajar Siswa SD Dimasa pembelajaran Daring” menemukan hasil bahwa dimasa 

pembelajaran daring ini para siswa memiliki tingkat self regulated learning yang 

cukup baik. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 53 dan sebanyak 24 siswa 

(45,3 %) memiliki tingkat self regulated learning sedang, 17 siswa (32,1%) berada 

ditingkat tinggi dan 12 siswa (22,6 %) berada di tingkat rendah. Sama seperti 

penelitian sebelumnya teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada teori self regulated learning dari Zimmerman. 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas , maka dapat disimpulkan keaslian 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Keaslian Topik Penelitian 

Penelitian ini mengambil topik tentang  Self regulated learning yang sama 

dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian milik Ruminta et al 

(2017), Saputra et al., (2018), Handaka et al., (2019) yang berfokus untuk 

mencari perbedaan tingkat Self regulated learning pada subjek tertentu. Namun 

penelitian ini memiliki perbedaan dimana topik ini dikaitkan juga dengan 

kondisi Pandemi Covid 19 dan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan dua 

model yaitu jarak jauh dan tatap muka. 
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2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori yang dikembangkan oleh Zimmerman. 

Zimmerman menjelaskan bahwa self regulated learning merupakan gabungan 

beberapa keterampilan yang perlu disesuaikan secara pribadi untuk mencapai 

tugas pembelajaran. Keterampilan tersebut meliputi penetapan tujuan yang 

spesifik, mengadopsi strategi yang tepat untuk belajar, memonitor atau 

memantau kinerja untuk melihat tanda tanda kemajuan, menstruktur ulang 

konteks fisik dan sosial, mengelola waktu dengan efisien, melakukan evaluasi 

terhadap metode yang digunakan, dan menelaah hubungan keberhasilan 

pembelajaran dengan penyebabnya. 

 

3. Keaslian Alat Ukur 

 Penelitian ini menggunakan alat ukur skala Self regulated learning yang 

dikembangkan oleh Pamungkas (2020) berdasarkan teori dari Zimmerman. 

Zimmerman (Kristiyani, 2016; Santosa, 2021) menjelaskan bahwa self regulated 

learning memiliki empat aspek pembentuk yang meliputi aspek metakognisi, 

aspek motivasional, aspek strategi kognitif, dan penglelolaan sumber daya.  

4. Keaslian Subjek 

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Sains 

Al Quran tahun ajaran 2022/2023 yang telah menjalani pembelajaran jarak jauh 

bagi yang masih tinggal dirumah dan siswa siswi yang telah menjalani 

pembelajaran tatap muka bagi yang sudah tinggal di asrama pesantren.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, diketahui bahwa dalam penelitian ini ada 

beberapa aspek yang sama dengan penelitian sebelumnya, namun juga memiliki 

perbedaan baik dari topik, teori, alat ukur dan juga subjek penelitian. Penelitian ini 

berjudul “Perbedaan Tingkat Self Regulated Learning Siswa Sma Sains Al-Quran 

Yang Telah Mengikuti Sistem Pembelajaran Tatap Muka Dengan Siswa 

Pembelajaran Jarak Jauh”. Perbedaan utama ada pada subjek penelitian yang 

berkaitan juga dengan sistem pembelajaran dimasa Pandemi Covid-19. Perbedaan 

lain juga terdapat pada penggunaan teori dan alat ukur. Berdasarkan uraian tersebut 

maka penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan peneltian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan self regulated learning antara siswa SMA Sains Al 

Quran yang mengikuti pembelajaran secara tatap muka (PTM) dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ) dimana siswa PTM memiliki SRL 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa PJJ. Perbedaan yang ditemukan 

meliputi aspek aspek yang terdapat pada SRL yaitu metakognisi, motivasional, 

strategit kognitif dan kelola sumber daya. Penelitian ini melihat pada perbedaan 

lingkungan sistem pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh pada 

kemampuan SRL yang dimiliki oleh siswa. Kompleksitar lingkungan dan 

sistem pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kognisi, pengaturan diri, 

pembuatan strategi belajar dan motivasi pada siswa. 

B. Saran 

Pada bagian akhir dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

beberapa pihak yang terlibat dan mengingat masih banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini mendapati adanya perbedaan SRL antara siswa 

yang belajar secara tatap muka dan jarak jauh. 

1) Bagi Siswa / Pelajar 

Penelitian ini mendapati adanya perbedaan SRL antara siswa yang belajar 

secara tatap muka dan jarak jauh. Saran dari peneliti hendaknya setiap siswa 

dibantu oleh sekolah maupun keluarga dapat lebih meningkatkan 
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kemandirian dalam belajarnya. Memanfaatkan setiap media yang tersedia 

untuk dapat belajar dengan lebih optimal. 

2) Bagi Sekolah dan Keluarga 

Penelitian ini mengharapkan kepada sekolah / lembaga pendidikan dan 

keluarga agar dapat memberikan metode dan sistem pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan SRL pada siswa. Dengan senantiasa 

mengevaluasi metode belajar yang ada dan lebih berpusat pada siswa. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini tentunya memiliki banyak kekurangan, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melengkapi dan memperbaiki dengan lebih lanjut 

mengkaji tentang self regulated learning yang dikaitkan dengan variabel lain 

yang dapat menambah khasanah keilmuan psikologi pendidikan. 
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